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PSM dan kinerja pegawai, karena individu dapat melakukan pekerjaan untuk melayani
kehendak publik akibat dorongan dari motivasi pelayanan publiknya, atau motivasi pelayanan
publik dapat membuat pegawai publik bekerja lebih keras dan lebih baik dari orang-orang
yang tidak termotivasi untuk melayani masyarakat.'®®Dan juga sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Petrovsky dan Ritz yang menyatakan bahwa hubungan antara motivasi
pelayanan publik dengan kinerja menunjukkan adanya hubungan positif karena yang
melatarbelakangi motivasi pelayanan publik seorang individu yaitu usaha/kontribusi mereka
untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada orang lain dan masyarakat.

Maka teori atau kepustakaan yang mengasumsikan adanya hubungan positif antara
motivasi pelayanan publik dengan kinerja dapat dibuktikan dengan hasil penelitian di
lapangan yang membuktikan bahwa adanya siginifikansi antara motivasi pelayanan publik

dengan kinerja.

BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
1. Tingkat motivasi pelayanan publik perawat RS Bhayangkara Sartika Asih
Bandung adalah tinggi. Tingkat motivasi pelayanan publik perawat di RS

Bhayangkara Sartika Asih Bandung diurutkan berdasarkan dimensi dari yang

100wright, B. E. 2004. The Role of Work Context in Work Motivation: A Public Sector Application of Goal and
Social Cognitive Theories. Journal of publicadministration research and theory. 14 (4) : 59-78.



123

paling tinggi adalah dimensi ketertarikan berpartisipasi untuk kepentingan
pribadi (APP2), ketertarikan berpartisipasi untuk kepentingan organisasi
(APP1), komitmen pada nilai-nilai pelayanan publik (CPV2), komitmen untuk
kepentingan publik (CPV1), merasa iba atau tersentuh (COM) dan kesediaan
untuk membantu/pengorbanan diri (SS).

2. Sebagian besar kinerja perawat RS Bhayangkara Sartika Asih Bandung
memiliki tingkat Kinerja yang sangat baik.

3. Terdapat hubungan yang signifikasi pada kekuatan hubungan yang moderat
antara motivasi pelayanan publik dengan kinerja perawat di Rumah Sakit

Bhayangkara Sartika Asih Bandung.

7.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah

sebagai berikut :

1. Perawat RS Bhayangkara Sartika Asih Bandung agar selalu mempertahankan
motivasinya dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien, terutama
pada ketertarikan untuk partisipasi publik dan komitmen terhadap nilai-nilai publik.

2. Untuk meningkatkan pelayanan keperawatan, perawat penting untuk meningkatkan
motivasinya terutama pada dimensi self-sacrifice dimana perawat perlu lebih

bersikap sukarela dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien.
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3. Pimpinan / KARUMKIT memberikan penghargaan kepada perawat yang
mendapatkan nilai kinerja tertinggi agar setiap perawat selalu terpacu untuk

berkinerja dengan maksimal saat menjalankan tugasnya.
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